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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

Gambar 4.1: Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Kuantan Singingi

Sumber: http://www.kuansing.go.id

Kabupaten Kuantan Singingi secara geografis, geoekonomi dan geopolitik
terletak pada jalur tengah lintas sumatera dan berada dibagian selatan Propins
Riau, yang mempunyai peranan yang cukup strategis sebagai simpul perdagangan
untuk menghubungkan daerah produksi dan pelabuhan, terutama pelabuhan kuala
enok. Dengan demikian Kabupaten Kuantan Singingi mempunyai peluang untuk
mengembangkan sektor-sektor pertanian secara umum, perdagangan barang dan
jasa, transportas dan perbankan serta pariwisata. Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan pemekaran dari Kabupaten Indragiri Hulu yang dibentuk berdasarkan

UU No. 53 tahun 1999, tentang Pembentukan K abupaten Pelalawan, Rokan Hulu,
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Rokan Hilir, Siak, Natuna, Karimun, Kuantan Singingi dan Kota Batam.
Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari 12 (dua belas) kecamatan dengan luas
wilayah 7,656,03 km?, yang berada pada posisi antara 0°00 -1° 00 Lintang Selatan
dan 101° 02 - 101° 55 Bujur Timur.
Adapun batas-batas K abupaten Kuantan Singingi adal ah:

1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan

2. Sebelah Selatan dengan Propinsi Jambi

3. Sebelah Barat dengan Propins Sumatera Barat

4. Sebelah Timur dengan Kabupaten Indragiri Hulu
Dilihat dari batas — batas kabupaten yang langsung berbatasan dengan 2 (dua)
Propinsi yaitu Propinsi Jambi dan Sumatera Barat . Hal ini dapat memberikan
keuntungan bagi Kabupaten Kuantan Singingi apabila dapat memanfaatkan
peluang yang ada.

1. Topografi

Wilayah Kabupaten Kuantan Singingi secara morfologi dapat dibagi

atas dataran rendah, perbukitan bergelombang, perbukitan tinggi dan

pegunungan, dengan variasi sebagian besar merupakan satuan perbukitan

bergelombang yaitu sekitar 3%-15° diatas permukaan laut.

2. Geologi

Secara Struktur Geologi wilayah Kabupaten Kuantan Singingi terdiri
dari patahan naik, patahan mendatar dan lipatan, tersusun dari kelompok

batuan sedimen, metamorfosis (malihan), batuan volkanik dan intrusi serta
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endapan permukaan. Disamping itu Kabupaten Kuantan Singingi memiliki
potensi sumber daya mineral yang beragam.
3. Iklim

Kabupaten Kuantan Singingi pada umumnya beriklim trofis dengan
suhu udara maksimum berkisar antara 32,6°C — 36,5°C dan suhu minimum
berkisar antara 19,2°c — 22,0°C. Curah hujan antara 229,00-1.133,0 mm per
tahun dengan keadaan musim berkisar :

a  Musim hujan jatuh pada bulan September s/d Februari
b. Musim kemarau jatuh pada bulan Maret s/d Agustus
4. Hidrografi

Terdapat 2 (dua) sungai besar yang melintasi wilayah Kabupaten
Kuantan Singingi yaitu Sungai Kuantan/Sungai Indragiri dan Sungai
Singingi. Peranan sungai tersebut sangat penting terutama sebagai sarana
transportasi, sumber air bersih, budi daya perikanan dan dapat dijadikan
sumberdaya buatan untuk mengahasilkan suplai listrik tenaga air.

Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai Kuantan mengaliri 9 (sembilan)
kecamatan yaitu Kecamatan Hulu Kuantan, Kecamatan Kuantan Mudik,
Kecamatan Gunung Toar, Kecamatan Kuantan Tengah, Kecamatan Benai,
Kecamatan Pangean, Kecamatan Kuantan Hilir, Kecamatan Inuman dan

K ecamatan Cerenti.
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4.2 Lambang Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

Gambar 4.2: Lambang Daerah Kabupaten Kuantan Singingi

Sumber: http://www.kuansing.go.id
1. Bentuk Dan Pembagian L ambang
Lambang Daerah Kabupaten Kuantan Singingi berbentuk perisai dan
terbagi atas lima bagian yaitu :
a. Rantai yang berjumlah 45 yang melingkari lambang
b. Padi berjumlah 12 dan kapas berjumlah 10
c. Megid, Bala adat, jalur dengan air yang beriak lima lapis dalam
lingkaran yang dikelilingi bintang berjumlah sembilan pada bagian
kanan dan sembilan pada bagian kiri

d. Pitaberjumlah 3 yang disusun berupa penopang
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e. Kaerisberhulu kepala burung ” Burung Serindit ”

Dalam lambang daerah pada pita yang horizontal ditulis kata”” Basatu
Nogori Maju” dengan warna hitam .
2. WarnalLambang

Warna utama yang dipergunakan adalah hijau, kuning, putih dan
orange sedikit mempergunakan warna hitam dan biru .
3. Arti Lambang

Lambang Daerah Kabupaten Kuantan Singingi berbentuk perisai yang
terbagi dalam lima bagian yaitu :

a. Mata rantai yang tak terputus yang berjumlah 45 melambangkan
persatuan bangsa yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus
1945 .

b. Padi berjumlah 12, kapas berjumlah 10 dan bintang berjumlah
sembilan pada kanan dan sembilan pada bagian kiri mengingatkan
pada hari jadi Kabupaten Kuantan Singingi tanggal 12 Oktober
1999.

c. Megid, Baa adat dan bintang melambangkan keyakinan dan
ketaatan serta budaya menjalankan perintah Agama.

d. Jaur melambangkan kebesaran rakyat Kuantan Singingi berbudaya
tinggi, sedangkan riak ar lima lapis melambangkan Kuantan
Singingi kaya dengan sumber penghidupan dan Pancasila sebagai

dasar Negara Republik Indonesia
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Pita berjumlah 3 melambangkan persatuan dan kesatuan rakyat
Kuantan Singingi yang dinamis antara tiga unsur kemasyarakatan
yaitu unsur pemerintah, unsur adat dan unsur agama sebagal dasar
pengembangan kehidupan rakyat Kuantan Singingi yang dikenal
dengan Tali Bapilin Tigo

Keris berhulu kepala burung serindit melambangkan kepahlawanan
rakyat Kuantan Singingi berdasarkan kepada kebijakan dan

kebenaran.

4. Arti Warna

warna

€.

f.

Lambang Daerah Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari beberapa

Hijau melambangkan kesuburan
Kuning melambangkan kesejahteraan
M erah melambangkan keberanian
Putih melambangkan kesucian hati
Hitam melambangkan keteguhan hati.

Biru melambangkan kreatifitas dan kecerdasan .

4.3 Sgarah Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya merupakan bagian dari

Kabupaten Indragiri Hulu, namun setelah dikeluarkannya Undang-undang Nomor

53 tahun 1999, Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkan menjadi 2 ( dua) kabupaten

yaitu Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Kuantan Singingi dengan Ibu

K otanya berkedudukan di Teluk Kuantan.
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Pada saat Kabupaten Kuantan Singingi menjadi sebuah Kabupaten
defenitif yang terdiri dari 6 (enam) kecamatan dengan 151 pemerintahan
Desa/Kelurahan, sebagai berikut:

1. Kecamatan Kuantan Tengah.
2. Kecamatan Singingi.

3. Kecamatan Kuantan Mudik.
4. Kecamatan Kuantan Hilir.

5. Kecamatan Cerenti.

6. Kecamatan Benai.

Sebagal pejabat Bupati Kabupaten Kuantan Singingi terhitung sejak
tanggal 8 Oktober 1999 sampai dengan 8 Oktober 2000 adalah Drs. H.Rusdji S
Abrus. Pada bulan Oktober 2000 diadakan pemilihan Bupati Kuantan Singingi
yang pertama dipilih oleh anggota legidatif, sebagai Bupati dan Wakil Bupati
terpilih adalah pasangan Drs. H.Rusdji S Abrus dengan Drs. H. Asrul Ja’afar
periode 2001- 2006. Ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 131.24.133 Tahun 2001 dan Surat Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 132.24-134, diangkat dan ditetapkan sebagai Bupati dan Wakil
Bupati Kabupaten Kuantan Singingi. Selang waktu 2 ( dua ) bulan Bupati
Kuantan Singingi terpilih meninggal dunia, jabatan Bupati digantikan langsung
oleh Wakil Bupati, ditetapkan menjadi Bupati Kuantan Singingi berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 131.24-316 tanggal, 20 Agustus

2001. Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya membawahi 6 ( enam )
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kecamatan dimekarkan menjadi 12 ( dua belas ) kecamatan, kecamatan yang baru
dimekarkan tersebut adal ah:
1. Kecamatan Hulu Kuantan.
2. Kecamatan Gunung Toar.
3. Kecamatan Singingi Hilir.
4, Kecamatan Pangean.
5. Kecamatan Logas Tanah Darat.
6. Kecamatan Inuman.
Hingga sekarang pegabat Bupati Kuantan Singingi sudah mengalami
beberapa kali pergantian yaitu :
1. Drs. H. Rusdji S Abrus Periode Tahun 2000 — 2001
2. Drs. H. Asrul Ja’afar Periode 2001 — 2006
3. H. Sukarmis Periode Tahun 2006 — 2011
4. H. Sukarmis Periode Tahun 2011 s/d sekarang
Seiring dengan berhembusnya “angin reformasi” memberikan perubahan
yang drastis terhadap negeri ini, tidak terkecuali di Kabupaten Kuantan Singingi
sendiri. Salah satu wujudnya adalah dengan berlakunya pelaksanaan otonomi

daerah yang mulai dilaksanakan padatanggal 1 Januari 2001.
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4.4 Vis dan Mis Kabupaten Kuantan Singingi 2011-2016

Visi Dan Mis Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2011-2016
1. Visi
“Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang bersih, efektif, religius,
cepat, aman, harmonis, agamis, berbudaya dan sejahtera” (KUANSING
BERCAHAYA)
2. Misi

a. Peningkatan upaya pemerintahan yang bersih sebagai langkah
mewujudkan terciptanya pemerintahan yang baik di kabupaten
kuantan singingi

b. Mengefektifkan dan mengoptimalkan kualitas pendidikan dan
kesehatan masyarakat kabupaten kuantan singingi.

c. Mempercepat pertumbuhan dan perkembangan ekonomi daerah yang
berkualitas dan berimbang serta mendorong berbagai |apangan
usaha/usaha baru yang memanfaatkan sumber daya manusia
|okal/daerah.

d. Membangun hubungan yang harmonis sekaligus meningkatkan
respon dan kepekaan aparat pemerintah kabupaten kuantan singingi
terhadap lapisan masyarakat.

e. Meningkatkan keamanan dan ketertiban, menciptakan iklim yang
kondusif bagi investor dalam menjalankan usahanya di kabupaten

kuantan singingi,
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f. Penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat
antar penduduk maupun antar wilayah.

g. Peningkatan pembangunan infrastruktur yang memadai.

h. Peningkatan pemanfaatan sumber daya alam melalui optimalisas
agrobisnis dan agroindustri dengan tetap memperhatikan kelestarian
lingkungan sekitar secara berkesinambungan.

i. Peningkatan implementas desentralisasi dan otonomi di daerah
melalui reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan publik.

j.  Meningkatkan stabilitas kerukunan beragama dan melestarikan adat
serta budaya daerah dan budaya nasional di lingkungan masyarakat
kabupaten kuantan singingi.

4.5 Kondis Sosial Budaya Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi

1. Agama

Kehidupan beragama di Indonesia tidak terlepas dari pelaksanaan
pasal 29 UUD 45. Negara menjamin kebebasan untuk melaksanakan ajaran
agama dan beribadah sesuai dengan agaran masing-masing. Pembinaan
kerukunan hidup umat beragama telah dilaksanakan melalui musyawarah
kerukunan hidup bernegara dan pertemuan antar pimpinan umat beragama
dan pemerintah.

Kesemarakan kehidupan beragama ditandai antara lain dengan makin
banyaknya tempat peribadatan, pembangunan tempat peribadatan yang

semakin berkembang.
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2. Kebudayaan

Dalam aspek kebudayaan, masyarakat yang tinggal di Kabupaten
Kuantan Singingi merupakan masyarakat cukup heterogen yang pada umunya
adalah masyarakat melayu kuantan. Suku pedantang yang dominan
diantaranya adalah suku Jawa yang datang ke Kabupaten Kuantan Singingi
melalui program transmigrasi. Pada umumnya suku Jawa mendiami wilayah
yang terletak di daerah pedesaan atau perkebunan.
3. Pendidikan

Pendidikan formal merupakan suatu proses pendidikan yang
berjenjang dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi.
Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi dalam bidang pendidikan.
Potensi tersebut tidak akan menghasilkan keluaran yang optimal apabila tidak
dikelola dengan baik. Jumlah SD Negeri, SLTP Negeri, dan SLTA
mengalami peningkatan yang cukup bagus, yang berarti bahwa semakin
tinggi kesadaran masyarakat akan pentingnya sekolah (Wajib Belgjar 9
Tahun). Jumlah SLTP dan SLTA Negeri mengalami banyak peningkatan
demikian juga dengan jumlah muridnya.
4. Kesehatan

Pada dasarnya pembangunan di bidang kesehatan bertujuan untuk
memberikan pelayanan kesehatan secara mudah, merata dan murah. Salah
satunya adalah dengan menyediakan fasilitas kesehatan, terutama Puskesmas,
Puskesmas Pembantu dan Puskesmas keliling karena ketiganya mampu

menjangkau segal a lapisan masyarakat hingga daerah terpencil.
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4.6 Kecamatan Benai

1

Wilayah

a Ibukota Kecamatan Benai: Benai.

b. Luas wilayah: 249,36 km2 atau sekitar 3,26% dari keseluruhan luas
Kabupaten Kuantan Singingi.

c.  Wilayah administratif terdiri dari : 2 Kelurahan dan 24 Desa.

Penduduk

a  Jumlah penduduk Kecamatan Benai: 25.839 jiwa dengan kepadatan
penduduk rata-rata 103,62 jiwalkm2 (Statistik Tahun 2000).

b. Klasifikass menurut jenis kelamin: jumlah penduduk laki-laki
(13.085) dan perempuan (12.754).

c. Klasifikasi menurut rumah tangga: jumlah rumah tangga (6.682) atau
3,87 jiwalrumah tangga.

d. Klasifikasi menurut kewarganegaraan: WNI (25.839) atau 100%.

Nama K durahan & Desa

a

b.

Kelurahan : Beringin Jaya dan Benai

Desa : Koto Benai, Tolontam, Banjar Benai, Gumung Kesiangan,
Banjar Lopak, Pulau Kalimanting, Tanjung, Pulau Ingu, Simandolak,
Jalur Patah, Tebing Tinggi, Pulau Lancang, Pulau Tongah, Ujung
Tanjung, Siberakun, Benai Kecil, Teratak Air Hitam, Seberang
Teratak Air Hitam, Geringging Baru, Marsawa, Langsat Hulu,

Muara Langsat.
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Kondis Geografis

a

b.

Curah Hujan: > 1500 mm/tahun

Kemiringan Lereng: O — 45 derjat.

Ketinggian tanah 25-30 meter diatas permukaan air laut.

Aspek Geologi Tata Lingkungan : Morfologi dataran hingga
bergelombang, elevasi 2 — 30, berada pada zona geseran, patahan
dengan arah belum diketahui. Potensi terhadap bajir disekitar daerah
aliran sungai (DAS), erosi dan longsor berpotensi terjadi pada bagian
tengah.

Aspek Hidrogeologi : Aliran Permukaan berupa beberapa sungai dan
rawa bagian tenggara. Aliran permukaan lain berupa aliran air tanah
dalam diperkirakan cadangannya sebesar 15 juta m3 pertahun

(cekungan Teluk Kuantan bagian Utara).

Potens K ecamatan

a

Pertanian: Lahan sawah dan Irigas (2.980 ha). Pada tahun 2000
kabupaten ini mengalami surplus beras sekitar 124,42 ton.

Perikanan: Luas kolam ikan sekitar 17 ha dengan produks 38,045
ton.

Perkebunan: Luas Lahan kebun berdasarkan pola swadaya 10.744 ha
dengan produksi 25.921 ton.

Pertambangan Pasir Kuarsa: Teratak Air Hitam.
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Sarana Sosial/K emasyar akatan

a

Sarana Pendidikan: TK (21), SDN (34), SMPN (9), MTS (1) SMAN
(3), dan SMK (2)

Jumlah Guru : SDN(675), SMPN(198), MTS(21), SMAN (125).
Jumlah murid : SD (4.536), SMPN (1.978), MTS(106) dan SMAN
(1.596).

Sarana |badah: Megjid (38), Mushalla (4), Langgar (104).

Sarana Kesehatan: Puskesmas (2), Puskesmas Kéliling (2),
Puskesmas Pembantu (7), Poliklinik (10).

Tenaga Medis. Dokter umum (2), Dokter gigi (1), Bidan (29),
Perawat (23).

Sarana Pasar/perbelanjaan: Pasar Benai (kamis), Pasar Jalur Patah

(selasa), Pasar Marsawah (jumat) dan Pasar Muara Langsat (sabtu).



